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ABSTRAK 
 

PT Sinar Semesta adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengecoran logam di 

Ceper, Klaten, Jawa Tengah. Tingginya permintaan komponen produk andalan di 

PT Sinar Semesta memberikan beban fisik sebesar 1,136 kw/hari bagi 50 pekerja 

yang berada pada lantai produksi, sehingga dari hasil penelitian sebelumnya, 

didapatkan bahwa 7 dari 50 pekerja tersebut memerlukan perbaikan kerja. Hal ini 

dikarenakan 7 pekerja tersebut memiliki nilai 30% < % CVL < 60% yang 

menandakan diperlukan adanya perbaikan kerja. Dengan adanya hasil tersebut 

maka, akan dilakukannya penelitian lanjutan berupa analisa keluhan otot 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map dan perbaikan berupa perancangan 

postur tubuh 7 pekerja yang berada dalam divisi pembuatan cetakan produk dan 

permesinan gerinda menggunakan metode REBA. Berdasarkan hasil penelitian 

maka, tingkat keluhan otot yang dialami adalah berada pada tingkat tidak sakit, 

cukup sakit dan sakit. Kemudian, perancangan postur kerja baru dibuat sebanyak 4 

untuk menurukan skor REBA menjadi skor terkecil, karena skor REBA awal 

pekerja 1 adalah 7, pekerja 2 adalah 5, pekerja 3 adalah 3, pekerja 4 adalah 8, 

pekerja 5 adalah 8, pekerja 6 adalah 3, dan pekerja 7 adalah 5. Rancangan 1 

dirancang untuk pekerja 1 dan pekerja 2 yang memiliki skor REBA sebesar 2. 

Rancangan 2 dirancang untuk pekerja 3 yang memiliki skor REBA sebesar 2. 

Rancangan 3 dirancang untuk pekerja 4 yang memiliki skor REBA sebesar 4. 

Rancangan 4 dirancang untuk pekerja 5, 6, dan 7 yang memiliki skor REBA sebesar 

3. Dengan rancangan tersebut maka, diperlukan adanya alat bantu kerja untuk 

rancangan 3, karena skor REBA rancangan tersebut berada pada level risiko sedang, 

yaitu sebesar 4. 
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IMPROVEMENT OF BODY POSTURE OF METAL FOUNDING WORKERS USING THE REBA 

METHOD 

CASE STUDY PT SINAR SEMESTA 

 

ABSTRACT 

PT Sinar Semesta is a company engaged in metal casting in Ceper, Klaten, Central Java. 

The high demand for the mainstay product components at PT Sinar Semesta gave a 

physical load of 1.136 kW/day for 50 workers on the production floor, so to the results of 

previous research. It was found that 7 out of 50 workers needed work repairs. This is 

because the seven workers have a value of 30% <% CVL < 60%, indicating that work 

improvement is necessary. With these results, further research will be carried out in the 

form of an analysis of muscle complaints using the Nordic Body Map questionnaire and 

improvements in the form of designing the body postures of 7 workers in the 

manufacturing division of production mold grinding machines using the REBA method. 

Based on the study's results, the level of muscle complaints experienced was at the level 

of no pain, moderate pain, and pain. Then, four new work posture designs were made to 

reduce the REBA score to the smallest score because the initial REBA score of worker 1 is 

7, worker 2 is 5, worker 3 is 3, worker 4 is 8, worker 5 is 8, worker 6 is 3, and worker 7 is 

5. Design 1 is designed for workers one and two with a REBA score of 2. Design 2 is 

designed for worker three with a REBA score of 2. Design 3 is designed for worker 4 with 

a REBA score of 4. Design 4 is designed for workers 5, 6, and 7 with a REBA score of 3. 

With this design, it is necessary to have work aids for design three because its REBA score 

is at a moderate risk level of 4. 
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